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METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian
Rancangan penelitian itu pengertiannya sepadan dengan desain
penelitian, yaitu “rencana, struktur, dan strategi penelitian yang diharapkan dapat
menjawab pertanyaan penelitian dan mengendalikan variance”.! Penelitian ini
didesain sebagai penelitian kualitatif yaitu penelitian yang “Berusaha memahami
dan menafsirkan makna suatu peristiwa interaksi tingkah laku manusia dalam
situasi tertentu menurut perspektif peneliti sendiri”.?2 Dalam konteks ini, secara
lebih terperinci Moleong mengemukakan keterangannya sebagai berikut:
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami
fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya
perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dll., secara holistic, dan dengan cara
deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus
yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.®
Adapun sebagai tujuan penggunaan rancangan penelitian kualitatif ini
adalah untuk “memahami kondisi suatu konteks dengan mengarahkan pada
pendeskripsian secara rinci dan mendalam mengenai potret kondisi dalam suatu

konteks yang alami (natural setting), tentang apa yang sebenarnya terjadi menurut

apa adanya di lapangan studi”.*

! Farida Nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif dalam Penelitian Bahasa, (Surakarta: tp.,
2014), hal. 41.

2 lwan Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif, (Malang: Materi Kuliah Penelitian Universitas
Negeri, tidak diterbitkan, t.th.), hal. 1.

% Lexy Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2011), hal. 6.

4 Farida Nugrahani, Metode ..., hal. 4.
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B. Kehadiran Peneliti

Penelitian kualitatif mengharuskan adanya keterlibatan yang aktif
peneliti di lapangan. Oleh karena itu peneliti hadir di lapangan sebagai instrument
penelitian untuk menggali data yang ada di lapangan.

Peneliti datang di lokasi penelitian yaitu SD Islam Miftahul Huda
Plosokandang sejak Selasa 20 Agustus 2019. Untuk tahap awal kedatangan
peneliti bertujuan mengadakan survey lokasi penelitian dan mengadakan
wawancara pendahuluan kepada Kepala Sekolah dan sekaligus juga kepada
pendidik selaku penanggung jawab kegiatan pembelajaran di kelas. Dan
selanjutnya peneliti datang pada saat-saat yang tidak bisa ditentukan atau bersifat
kondisional, hanya saja peneliti mengambil saat-saat pembelajaran berlangsung
sampali pada saat istirahat sehingga peneliti dapat melakukan wawancara dengan
guru dan bahkan peserta didik secara lebih mendalam.

Selaku peneliti maka ketika ke lokasi penelitian, peneliti berusaha
memahami dan mempelajari situasi. Studi dilakukan pada waktu interaksi
berlangsung di tempat kejadian. Peneliti mengamati, mencatat, bertanya,
menggali sumber yang erat hubungannya dengan peristiwa yang terjadi saat itu.
Hasil-hasil yang diperoleh saat itu segera disusun pada saat itu pula. Apa yang
diamati pada dasarnya tidak terlepas dari lingkungan di mana kejadian itu

berlangsung.
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C. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini adalah SD Islam Miftahul Huda Plosokandang.
Lembaga ini merupakan lembaga pendidikan agama Islam swasta yang berada di
bawah naungan YPI Miftahul Huda Plosokandang dan mendapatkan perhatian

cukup baik dari lingkungan masyarakat.
Secara geografis letak SD Islam Miftahul Huda Plosokandang ini cukup
strategis karena mudah dijangkau oleh warga masyarakat dari berbagai arah.
Didukung oleh sarana transportasi yang mencukupi misalnya jalan-jalan yang

sudah relatif baik.

D. Sumber Data

Pada dasarnya yang dinamakan sumber data itu adalah objek dimana
data itu menempel. Menurut Lofland dan Lofland sebagaimana dikutip Moleong
sumber data dalam penelitian kualitatif adalah “kata-kata, dan tindakan,
selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain”.° Yang dimaksud
adalah kata-kata informan yang diteliti dan tindakan informan. Sedangkan
menurut Sugiyono berdasarkan sumbernya data ada dua yaitu “sumber primer
adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data, dan
sumber sekunder merupakan sumber yang tidak langsung memberikan data
kepada pengumpul data”® misalnya melalui dokumen.

Sumber dan tindakan orang yang sedang diamati atau diwawancarai

merupakan sumber data utama dalam penelitian ini. Sumber data utama ini

5 Moleong, Metodologi..., hal. 157.
6 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitati, Kualitati, dan RD, (Ban-
dung: Alfabeta, 2015), hal. 193.
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selanjutnya dicatat melalui catatan peneliti dan direkam oleh peneliti
menggunakan telephon seluler, bahkan juga diambil gambarnya atau difoto.
Selebihnya sumber data tertulis dipergunakan sebagai data penunjang untuk

mendukung kelengkapan data penelitian ini.

E. Teknik Pengumpulan Data
Terdapat banyak teknik atau metode pengumpulan data dalam
penelitian. Dalam konteks penelitian kualitatif yang melibatkan peneliti secara
langsung di lapangan, pengumpulan data dilakukan dengan teknik sebagai berikut:
1. Teknik Observasi

Observasi biasa disebut dengan istilah pengamatan. Disebut
pengamatan karena pada dasarnya observasi ini dilaksanakan secara langsung
atau penggalian data secara aktif dengan melibatkan pihak peneliti secara fisik.
Observasi atau pengamatan diberi pengertian sebagai ‘“pengamatan dan
pencatatan dengan sistematik fenomen-fenomen yang diselidiki «.”

Observasi digunakan dalam pengumpulan data mengingat penelitian
ini perlu mengumpulkan data tentang “proses terjadinya suatu kegiatan yang
dapat diamati baik dalam situasi yang sebenarnya maupun dalam situasi
buatan”.®

Observasi pada penelitian ini digunakan untuk mengumpulkan data
berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan metode

picture and picture, sebagai instrumennya adalah ringkasan data observasi.

7 Sutrisno Hadi, Metode Research 2, (Yogyakarta: Andi Offset, 1992), hal. 196.
8 Nana Sudjana dan lbrahim, Penelitian dan Penilaian Pendidikan, (Bandung: Sinar Baru
Algesindo, 2001), hal. 109.
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2. Teknik Wawancara

Dalam penelitian kualitatif metode wawancara menjadi bagian
terpenting untuk pengumpulan data. Yaitu pengumpulan data dengan cara
“peneliti bisa kontak langsung dengan responden, sehingga dapat mengungkap
jawaban secara lebih bebas dan mendalam”.® Oleh karena itu peneliti
memberikan pertanyaan kepada guru kelas Ill serta sejumlah peserta didik di
Sekolah Dasar Islam Miftahul Huda Plosokandang yang dirancang untuk
memperoleh informasi (data) dari responden.

Peneliti terlibat di lapangan untuk mengadakan wawancara dengan
dibantu oleh seorang teman, peneliti menyiapkan sejumlah alat pencatat data
berupa bulfoint dan kertas untuk mencatat hasil wawancara dengan sejumlah
responden. Hasil wawancara penulis kemukakan dalam suatu ringkasan data
yang selanjutnya akan dipilih dan digunakan untuk dianalisis.

Instrumen berupa catatan ringkasan data dipaparkan bersamaan
dengan ringkasan dari metode observasi.

3. Metode Dokumentasi

Dokumentasi merupakan tempat menyimpan sejumlah data yang
sangat penting. Arikunto mengemukakan bahwa dokumentasi “asal katanya
dokumen, yang artinya barang-barang tertulis. Di dalam melaksanakan metode
dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku, majalah,

dokumen...dan sebagainya”.!

% Ibid., hal. 102.
10 Suharsimi Arikunto, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Bina Aksara,
1989), hal. 131.
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Dalam konteks ini peneliti menyelidiki sejumlah dokumen yang
berhubungan dengan pembelajaran di kelas, misalnya RPP Guru Kelas Il dan
dokumen lain yang diperlukan untuk mendukung data-data penelitian yang
diperlukan.

Adapun instrumen yang digunakan adalah pedoman dokumentasi

berupa resume card.

F. Analisa Data
Pengertian analisa data dikemukakan oleh Sudjana sebagai “proses
penyusunan, pengaturan, dan pengolahan data”.!! Peneliti mengumpulkan data
yang telah dikumpulkan dengan metode yang telah dikemukakan di atas,
selanjutnya menyusunnya dalam suatu paparan deskriptif yang kemudian ditata
sedemikian rupa sehingga menjadi paparan yang mudah dipahami dan kemudian
diolah dengan pendekatan kualitatif.

Data yang dikumpulkan dari lapangan, selanjutnya dianalisis dan
disajikan dalam skripsi. Data yang diperoleh dari observasi, wawancara dan
dokumentasi disusun dalam kelompok sesuai dengan fokus penelitian, baru
kemudian dilakukan analisis dengan pendekatan kualitatif. Analisis data ini
dilakukan dengan teknik analisis induksi. Pengertian teknik analisis induksi adalah
upaya “pengambilan kesimpulan dimulai dari pernyataan atau fakta khusus

menuju pada kesimpulan yang bersifat umum”.*? Berhubungan dengan teknik ini

1 Nana Sudjana, Tuntunan Penyusunan Karya llmiah, (Bandung: Sinar baru, 1988), hal. 76.
12 |bid., hal. 7.
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peneliti berusaha menganalisis data yang diperoleh dari lapangan menggunakan

analisis yang faktual.

G. Pengecekan Keabsahan Temuan
Peneliti berusaha mengumpulkan data dari lapangan sebanyak-banyak-
nya untuk memberikan jawaban terhadap permasalahan penelitian yag telah
diajukan. Maka untuk memperoleh data yang mempunyai nilai keabsahan dan
validitas kuat, maka peneliti melakukan usaha-usaha sebagai berikut:

1. Perpanjangan kehadiran; peneliti berupaya memperpanjang masa observasi
dan wawancara untuk memperoleh data yang valid dari lokasi penelitian
dengan menambah yang kurang, menyesuaikan bagi yang belum sesuai dan
meningkatkan variasinya. Dalam konteks ini diharapkan peneliti mendapatkan
data yang valid, bervariasi, dan sesuai dengan variabel-variabel yang sedang
diteliti.

2. Triangulasi; peneliti berusaha mengkaji data dengan mengkaji melalui
beberapa sumber dan metode serta peneliti mengadakan pengecekan dengan
teori yang dikemukakan para ahli. Dalam kaitan ini peneliti melakukan kajian
terhadap data-data penelitian y ang telah terkumpul untuk dianalisis dari sudut
nilai-nilai ilmiahnya.

3. Pemeriksaan sejawat; peneliti berusaha menguji validitas data melalui diskusi
dengan beberapa teman terutama teman peneliti yang membantu pengumpulan
data di lapangan apabila belum ditemukan jawabannya maka peneliti

mengadakan diskusi dengan teman-teman se almamater atau ahli yang
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mampu memberikan bantuan pemecahan masalah dalam hal ini termasuk

peneliti meminta bantuan pembimbing.

H. Tahap-Tahap Penelitian
1. Tahap Pendahuluan
Pada tahap ini peneliti berusaha mengadakan penjajagan di lapangan
dengan mengadakan observasi dan wawancara terhadap Kepala Sekolah, guru
kelas Illb sebagai responden utama, para guru lain dan peserta didik sebagai
responden.
Survey dilakukan beberapa kali untuk memestikan pelaksanaan

metode picture and picture itu berjalan lancar dalam kegiatan pembelajaran di
kelas.

2. Tahap Pelaksanaan Tindakan
Setelah pendahuluan dilakukan peneliti mengadakan tindakan di lapangan
dengan mengadakan observasi dan wawancara yang lebih mendalam. Pada
tahap ini data yang dikumpulkan selanjutnya dikelompok-kelompokkan sesuai
dengan fokus. Setelah data-data tersebut terfokus selanjutnya diadakan analisa.
Setelah dianalisa dituangkan dalam bentuk tulisan sebagai paparan deskriptif
pada skripsi.

3. Tahap Penyusunan Laporan
Setelah data-data penelitian terkumpul selanjutnya peneliti mulai melakukan
penyusunan laporan penelitian dalam bentuk penyusunan skripsi. Dalam
penyusunan laporan ini peneliti mendapatkan bantuan dari kalangan civitas

akademika dan dimbimbing oleh seorang pembimbing dari unsur dosen.



